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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perekonoraian di Indonesia beberapa tahun belakangan ini banyak

mengalami kemunduran. Salah satu dampak dan kemunduran tersebut

yaitu makin tinggi tingkat kemiskinan di Indonesia yang berarti juga
makin bertambahnya proporsi masyarakat golongan bawah. Perbedaan

tingkat pendapatan mengakibatkan perbedaan pilihan media informasi,
produk maupun outlet. Karena determinan dari apa yang dapat cUbel, oleh

konsumen ditentukan oleh kelas sosial yaitu pendapatan atau kekayaan
konsumen yang bersangkutan.

Banyaknya populasi masyarakat kalangan bawah. mendorono

perusahaan untuk berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.

Keadaan ini menyebabkan konsumen dihadapkan dengan berbagai produk
yang akan mempenganihi selera konsumen dalam menentukan kebutuhan
akan produk tersebut

Dengan perkembangan teknologi, konsumen akan lebih mudah

mengakses informasi dalam memiJih produk sesuai dengan kebutuhan,

selera, dan keuangan mereka. Hal ini menyebabkan persaingan yang ketat

antara perusabaan-perusahaan yang menghasiJkan barang sejenis dimana

harga, kualitas, dan pelayanan dapat dibedakan secara sepintas. Untuk

merebut pangsa pasar, perusahaan selaku produsen harus menempatkan
konsumen sebagai pusat perhatian atau customer oriented.



Untuk mampu menempatkan konsumen sebagai tihk sentral dalam

usaha untuk menguasai pasar, sangatlah perlu bagi' perusahaan untuk

mengetahui bagaimana konsumen menyikapi atribut produk. Adapun

definisi sikap adalah cara kita berpikir, merasakan, bertindak terhadap

berbagai aspek lingkungan yang kita hadapi. Salah satu cara yang dapat

ditempuh oleh perusahaan untuk mengetahui sikap konsumen adalah

dengan melakukan survey pasar. Survey ini dimaksudkan untuk

mengetahui sikap konsumen yang mempunyai implikasi terhadap perilaku

konsumen dalam memutuskan sebuah pembelian.

Meski pakaian bekas ini teijangkau untuk dikonsumsi masyarakat

kalangan bawah, pemasar juga haras memperhatikan dan mengerti

keinginan konsumen karena dalam melakukan keputusan pembelian,

konsumen tidak hanya mempertimbangkan bentuk, harga, dan kualitas

saja, tetapi juga rasa aman, kepuasan, dan kepercayaan akan produk. Hal

mi juga disebutkan di salah satu ancangan yang dipopulerkan secara

paling luas terhadap penelitian gaya hidup untuk pemangsaan pasar yaitu

program VALS. Berdasarkan data VALS, masyarakat yang berpendidikan

rendah dan berpendapatan rendah memiliki pola pembelian yang

menginginkan jaminan atau lebih berhati-hati dengan produk yang akan di

konsumsi. Selain itu harga juga berpengaruh besar terhadap proses

pembelian (Engel,BJackwell,Miniard,l 994:392).



Selain atribut-atribut produk yang terdapat pada produk pakaian

bekas impor, faktor Jain yang dapat mempenganihi perilaku konsumen

dalam melakukan pembelian adalah karakteristik konsumen. Dalam

penelelitian ini karakteristik konsumen yang akan dijadikan dasar

penelitian adalah pekerjaan, pendidikan dan pendapatan konsumen

pakaian bekas impor (owol) pada toko CITRA.

Dalam melakukan pembelian terhadap barang konsumsi seperti

halnya pakaian bekas (Owol) Uunkshop, konsumen selalu berusaha untuk

memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka

serta sesuai dengan pekerjaan, pendidikan, dan pendapatan mereka. Sikap

konsumen ini biasanya memainkan peranan utama dalam membentuk

perilaku pembelian konsumen. Dalam memutuskan merek apa yang akan

dibeli, atau toko mana untuk dijadikan langganan, konsumen secara khas

memilih merk atau toko yang dievaluasi secara paling menguntungkan.

Oleh karena iru pengusaha perlu mengetahui bagaimana sikap

konsumen terhadap atribut produk pakaian bekas impor ini, sehingga

pengusaha dapat mengetahui keinginan konsumen dan dapat memenuhi

keinginan konsumen tersebut.



1.2. Perumiisan Masalah

Berdasarkan Jatar belakang masalah diatas, maka masalahnya

dapat dimmuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana sikap konsumen terhadap atribut produk pakaian bekas impor
(Owol) di toko CITRA

b. Apakah perbedaan karakteristik konsumen akan membedakan sikap

konsumen terhadap atribut produk di toko CITRA

1.3. Pembatasan Masalah

Untuk membatasi lingkup penelitian, agar objek yang diteliti dapat

diukur dan rasional, maka pennasalahan yang akan diteliti hanya dibatasi
pada:

• Konsumen yang diteliti yaitu hanya pada konsumen yang datang dan

membeli pakaianbekas impor di Toko CITRA.

• Batasan yang berkenaan dengan atribut produk yang akan diteliti yaitu

berdasarkan harga, kualitas, ketersediaan ukuran atau size pakaian, dan

daya tahan.

• Batasan karakteristik konsumen yang akan diteliti yaitu berdasarkan usia,

pendidikan dan penghasilan konsumen.



1.4. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui sikap konsumen terhadap atribut produk pakaian

bekas impor di toko CITRA.

2. Untuk mengetahui perbedaan perilaku konsumen terhadap atribut

produk pakaian bekas impor, ditinjau dan' karakteristik konsumen.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, sebagai praktek nyata atas teori dari ilmu yang

diperoleh penults selama kuliah, sehingga diharapkan dapat

melengkapi ilmu yang diperoleh sebelumnya.

2. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan info tentang

sikap konsumen, yang dapat dijadikan pedoman untuk menentukan

segmentasi pasarnya.

1.6. Hipotesis

Hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :

a. Terdapat perbedaan sikap konsumen terhadap atnbut produk pakaian

bekas impor

b. Perbedaan karakteristik konsumen akan membedakan sikap konsumen

terhadap atribut produk.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Pemasaran dan Manajemen Pemasaran

2.1.1. Pengertian Pemasaran

Menurut Churchill dan Peter ( 1995:7 ) pemasaran adalah suatu

proses perencanaan dan pelaksanaan konsep, harga, promosi, dan

distribusi dari gagasan, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran

yangmemuaskan mdividu dantujuan organisasi.

Menurut Kotler dan Armstrong ( 2001:7 ) pemasaran adalah suatu

proses sosial dan manajerial yang membuat mdividu dan kelompok

memperoleh apa yang mereka butuhkan dan ingmkan lewat penciptaan

dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain.

Menurut Boyd, Walker dan Laireche ( 2000:4 ) pemasaran adalah

suatu proses sosial yang melibatkan kegialan-kegia.tan pentng yang

memungkinkan individu dan perusahaan mendapatkan apa yang mereka

biituhkan dan inginkan melalui pertukaran dengan pihak lain dan

mengembangkan hubungan pertukaran

Dan ketiga teori mengenai pengertian pemasaran tersebut dapat.

kita sunpulkan bahwa pemasaran merupakan suatu proses yang kompleks

yang tujuan akhirnya untuk mendapatkan kepuasan mdividu clan untuk

mencapai tujuan organisasi.



2.1.2. Peiigertjsui Manajemen Pemasaran

Menurut Kotler dan Armstrong ( 2001:18 ) manajemen pemasaran

adalah analisis, pereneanaan implementasi, dan pengendalian dari

program-program yang dirancang untuk menciptakan, membangun, dan

memeliliara pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran

untukmencapai tujuan perusaliaan.

Menurut Boyd, Walker dan Larreche ( 2000:18 ) manajemen

pemasaran adalah proses nienganalisis, merencanakan,

mengkoordinasikan, dan mengendalikan program-program yang

mencakup pengkonsepan, penetapan harga, promosi, dan distribusi dari

produk, jasa, dan gagasan yang dirancang untuk menciptakan dan

memeliliara pertukaran yang menguntungkan dengan pasar sasaran untuk

mencapai tujuan bersama.

2.2. Konsep Pemasaran

Konsep pemasaran mengatakan bahwa, untuk mencapai tujuan

organisasi tergantung pada penentuan kebutuhan dan keinginan pasar

sasaran (target market) dan memuaskan pelanggan secara lebih efektif

dan efisien daripada yang dilakukan pesa.ing.

Konsep ini bennulai dari pasar yang dikenal baik, berfokus pada

kebutuhan pelanggan, mengkoorclinasikan semua aklifitas pemasaran

yang mempengaruhi pelanggan, dan membuat laba dengan menciptakan

hubungan jangka panjang dengan pelanggan berdasarkan nilai dan



kepuasan pelanggan. Dengan konsep pemasaran, perusahaan membuat

apa yang diinginkan pelanggan, dan karenanya meimiaskan pelanggan

dan menghasilkan laba.

2.3. Bauran Pemasaran (marketing mix)

Menurut Kotler dan Armstrong ( 2000:71 ) bauran pemasaran

adalah seperangkat alat pemasaran taktis (produk, harga, promosi,

distribusi) yang dipadukan untuk menghasilkan respon yang di inginkan

pasar sasaran.

Alat pemasaran yang dikenal dengan "four Ps "artinya :

I) Product, (produk)

Produk adalah kombinasi barang dan jasa yang ditawarkan oleh

perusahaan kepada pasar sasaran.

Klasifikasi produk terdiri dari produk konsumen dan produk

industri.

PRODUK KONSUMEN. Produk konsumen adalah produk yang

dibeli konsumen akhir untuk konsumsi pribadi. Produk konsumen

meliputi produk sehari-hari (seperti sabun, koran, payung),

produk shopping (seperti mebel, pakaian, mobil bekas), produk

special (seperti mobil dengan meiek atau jenis tertentu, pakaian

dengan rancangan desainer temarna), serta produk yang tidak

dicari (seperti asuransi jiwa, donor darah).

K



PRODUK INDUSTRI. Produk industri adalah produk yang dibeli

oleh individu dan organisasi xuntnk pemrosesan lebih lanjut atau

penggunaan yang terkait dengan bisnis. Tiga kelompok produk

dan jasa industri meliputi bahan dan sukii cadang (seperti bahan

baku, bahan manufaktur, dan suku cadang), barang modal (seperti

bangunan kantor dan peralatan tetap), serta perlengkapan dan jasa

(seperti perlengkapan operasi perusahaan dan jasa konsuttasi

bisnis).

Adapun variabel-variabel yang digunakan untuk mengambil

keputusan dalam komponen produkantara lain :

• Mutu • Namamerek

* Tampilan • Pengemasan

* Model • Garansi/jaminan

* Pilihan * Layanan/suku cadang

2) Price (harga)

Harga adalah sejumlah uang .yang hams dibayar oleh pelanggan

untuk memperoleh produk.

Adapim variabel-variabe] yang digunakan untuk mengambil

keputusan dalam komponen hargaantara Iain:

• Harga terdaftar • Persyaratan kredit

• Diskon • Periode penibayaran

♦ Potongan • Penyewaan



3) Place (distribusi/tempat)

Dislribusi adalah aktivitas perusahaan agar produk mudah

didapatkan konsumen sasarannya.

Adapun variabel-variabel yang digunakan untuk mengambil

keputusan dalam komponen salurandistribusi antara lain:

• Jumlah dan jenis peratara

• Lokasi/ketersediaan

• Tingkat persediaan

• Transporlasi

4) Promotion (promosi)

Promosi adalah aktivitas mengkomunikasikan keunggulan produk

serta membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya.

Adapmi variabel-variabel yang digimakan untuk mengambil

keputusan dalam komponen promosi antara lain:

• Periklanan

• Penjualan pribadi

• Promosi penjualan

• Publisitas

10



2.4. Perilaku Konsumen

2.4.1. Pengertian Perilaku Kons umen

Menurut Engel, Blaekwell, dan Milliard ( 1994:3 ) perilaku

konsumen adalah sebagai tindakan yang langsung teilibat dalam

mendapatkan, mengkonsumsi, clan menghabiskan. produk dan jasa,

tennasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini.

Menurut Kotler dan Armstrong (2000:195) perilaku konsumen

adalah perilaku membeli dari konsumen akhir, individu dan rumah tangga

yang membeli barang dan jasa untuk konsumsi pribadi.

SecUmgkan menurut Wells dan Prensky (1996:5) perilaku

konsumen adalah studi yang mempelajari bagaimana konsumen

mempertukarkan sesuatu yang memberikan nilai dengan barang dan jasa

luituk memenuhi kepuasan dan kebutuhan mereka

Dan ketiga teori diatas dapat disimpulkan baliwa perilaku

konsumen adalah tindakan konsumen untuk dapat mendapatkan barang

danjasa guna. untuk memenulu kebutuliaiuiya.
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2.4.3. Faktor-faktor yang Mempengstruhi Perilaku Konsumen

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen antara lain:

(a) Pcngamh faktor individual

1. Demograiis

Karakter demograiis ditunjukkan oleh faktor gender (pria-

wanita), usia (anak, remaja, dewasa, lansia), pendidikan, dan

pendapatan (rendah-tinggi) dan sebagainya.

Perbedaan karakter demografi mengakibatkan perbedaan

pilihan media, pilihan produk, maupun outlet, sehingga studi

karakter demograiis dapat dijadikan dasar pengembangan

strategi segmenting dan targeting.

2. Kepribadian

Menurut Kotler dan Armstrong (2000:211) kepribadian adalah

karakteristik psikologis unik seseorang yang menghasilkan

tanggapan-tanggapan yang relatif konsisten dan menetap

terhadaaaap lingkungannya.

Kepribadian tiap orang yang berbeda memepengaruhi perilaku

membelinya. Perbedaan kepribadian (agresif, periang, pemalu,

dan sebagaainya) akan mengliasilkan perbedaan pilihan media,

produk, dan outlet.

Para produsen berkepentingan untuk memberi ciri kepribadian

pada produk yang dijualnya agar sesuai dengan kepribadian

target pasarnya



3. Gaya hidup

Menurut Kotler dan Armstrong (2000:208) gaya hidup adalah

pola kehidupan seseorang seperti yang chperlihatkannya dalam

kegiatannya, minat, dangagasan.

Gaya hidup mencakup sesuatu yang lebih dari sekedar kelas

sosial ataupun kepribadian seseorang. Gaya hidup

menampilkan pola. perilaku seseorang dan interksinya di dunia.

Gaya hidup seseorang (suka hura-hura, pekerja keras, dan

sebagainya) akan berpengaruh terhadap pilihan media

produk, dan outlet terutama untuk produk pakaian dim

aksesoris. Studi ini sering dijadikan dasar segmentasi

psikografis dan dasar pengembangan produk

4. Motivasi

Menurut Kotler dan Armstrong (2000:212) motif adalah suatu

kebutuhan yang secara cukup dirangsang untuk membuat

seseorang mencari kepuasan atas kebutuhannya.

Psikolog telah mengembangkan teori-teori manusia. Dua teori

yang paling populer yaitu teori Sigmund freud dan teori

motivasi Abraham maslow.

TEORI MOTIVASI FREUD. Freud menganggap semua

manusia pada iimumnya tidak sadar mengenai kekuatan

psikologis yang sebenamya membentuk perilaku mereka. Dia

melihat seseorang tumbuli dan mendesakkan banvak



permmtaan. Permintaan itu tidak pemah hiking atau

dikendalikan secara sempurna, dorongan itu muncul dalam

mimpi, terlontar sebagai kata-kata, dalam perilaku neurotik

dan obsesif atau akhimya dalam psikosis. Jadi. fiend

berpendapat bahwa seseorang tidak benar-benar memahami

motivasinya.

TEORI MOTIVASI MASLOW. Maslow berpendapat bahwa

kebutuhan manusia diatur dalam sebuah hirarki, dari yang

paling mendesak sampai yang paling tidak mendesak. Dalam

urutan kepentingan, ada kebutuhan fisiohgis, kebutuhan akan

rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan,

dan kebutuhan untuk akiualisasi din. Seseorang pertai.ua kali

mencoba memenulii kebutukm yang paling penting. Ketika

teipenuhi, kebutuhan itu tidak akan menjadi motivator lagi dan

orang itu akan mencoba memenuhi kebutuhan terpenting

selanjutnya

(b) Pengaruh faktor lingkungan

1. Budaya

Budaya adalah seperangkal nilai, ide, dan symbol bermakna

yang diterima secara umura, sebagai penentu dan pengatur

perilaku individu dalam masyarakat

Karakteristik budaya antara lain:
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« Budaya berpengaruh kuat terhadap perilaku membeli

konsumen

* Budaya memberi makna pada produk

* Budaya nasional terdiri dari berbagai subbudaya

* Budaya dapat berubah dari waktu ke waktu secara

adaptif.

Budaya bangsa terdiri dari berbagai subbudaya, masing-

masing subbudaya memiliki elemen budaya yang berbeda dan

dapat mempenganihi perilaku konsiunen, baik berupa

kebutuhan, komunikasi maupun pembelian.

2. Kelas Sosial

Kelas sosial adalah pembagian masyarakat secara berjenjang

kedalam kelompok yang spesitik dan homogen, baik dalam hal

nilai, norma, sikap,. maupun perilaku.

Kelas sosial terbentuk berdasarkan kondisi sosial ekonomi

masyarakat Tiap kelas punya budaya berbeda sehingga

mempenganihi perilaku membeli mereka.

3. Kelompok Acuan

Kelompok acuan adalah orang atau kelompok orang yang

mempengaruhi secara bermakna perilaku individu. Kelompok

acuan dijadikan dasar bersikap dan berperilaku karena nilai,

sikap dankeyakinamrya.
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Pentingnya pengaruh kelompok, bervariasi untuk setiap

produk dan mereknya. Pengaruh itu cenderung paling kuat

kalau produk itu dilihat oleh orang yang dihormati

pembelinya.

4. Keluarga dan rumahtangga

Keluarga adalah kelompok yang terdiri dari dua atau lebih

orang yang berhubungan melalui darah, perkawinam atau

adopsi dan tinggal bersama.

Rumah tangga adalah istilah lain yang kerap digunakan oleh

para pemasar sewaktu mendeskripsikan perilaku konsumen.

Studi perilaku membeli keluarga dan rumah tangga ini penting

karena banyak produk yang dibeli untuk unit keluarga.

Disamping itu, produk yang dibeli salah satu anggota keluarga

sangat dipengaruhi oleh anggota keluarga yang lain.

2.4.4 Proses Psikologis

Proses psikologis mencakup proses pengembangan persepsi

(kognisi) dan sikap (afeksi). Persepsi dan sikap yang terbentuk akan

mempengaruhi tindakan (behavior) konsumen.

1. Persepsi

Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan

menginteipretasikan informasi untuk membentuk suatu gambaran

yang berarti mengenai dunia.
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Persepsi yang terbentuk akan berpengaruh terhadap dorongan

kebutulian. dan sikapkonsumen.

Keputusan membeli konsumen dipengaruhi oleh infonnasi )'ang

terbentuk atau tersimpam yang disebut memori, sedangkan memori

terbentuk melalui proses pemberian makna atas stimuli yang diterima

(looses persepsi) dan ditransfomiasikan menjadi informasi.

Menurut Kotler dan Armstrong (2000:218) sikap adalah evaluasi,

perasaan, dan kecenderungan seseorang terhadap suatu objek atau

gagasan.

Sikap biasanya memainkan peranan utama. dalam membentuk

perilaku. Dalam memutuskan merek apa yang akan dibeli atau toko

mana untuk dijadikan langganan, konsumen secara klxas memilili

merek atau toko yang dievalusi secara paling menguntungkan.

Sebagai akibatnya, penmgkatan sikap dapat menjadi sasaran

pemasaran yang berguna,

Komponen sikap terdiri dari komponen kognitif yaitu mencakup

pengetahuan, persepsi seseorang tentang sebuah objek sehingga

membentuk keyakinan, komponen afektif yaitu mencakup reaksi

perasaan atau emosi terhadap suatu produk, dan komponen perilaku

yaitu mencakup kecenderungan bertindak dalam merespon produk.
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Ketiga komponen diatas saling terkait dan memiliki konsistensi

sehingga usaha mempengaruhi salah satu akan mempengaruhi

komponen lainnya.

Salah satu ancangan untuk memeriksa. dasar bagi sikap produk yang

dimiliki konsumen berkenaan dengan atribut produk adalah model

sikap multiatribut Model sikap multiatribut yang sering digunakan

yaitu model Fishbein dan model angka-ideal. Baik model Fishbein

maupun model angka-ideal memberikan informasi mengenai persepsi

konsumen terhadap produk yang sudah ada.

2.4.5. Proses Keputusan Membeli Konsiunen

Perilaku membeli sangat berbeda antara produk yang satu dengan

produk lainnya. Semakin kompleks keputusan biasanya akan melibatkan

semakin banyak pihak yang terkait dan semakin banyak pertimbangan

Terdapat empat tipe perilaku membeli yaitu :

1. Perilaku membeli yang kompleks

yaitu perilaku membeli konsiunen dalam berbagai situasi yang

bercnikan keterlibatan mendalam konsumen yang membeli. dan

adanya perbedaan pandangan yang signifikan antara merek yang satu

dengan merek yang lain.

2. Perilaku membeli yang mengurangi ketidakcocokan

yaitu perilaku membeli konsumen dalam situasi bercirikxm

keterlibatan konsiunen yang tinggi tetapi sedikit perbedaan yang



dirasakan di antara merek-merek yang ada. Perilaku membeli yang

mengurangi ketidakcocokan terjadi ketika konsumen sangat teilibat

dengan pembelian yang mahal, jarang, atau berisiko.

3. Perilaku membeli karena kebiasaan

yaitu perilaku membeli konsumen dalam situasi yang bercirikan

keterlibatan konsumen yang rendah dan sedikit perbedaan yang

dirasakan di antara merek-merek yang ada.

4. Perilaku membeli yang meneari variasi

yaitu perilaku membeli konsiunen dalam situasi yang bercirikan

keterlibatan yang rendah tetapi perbedaan di antara merek dianggap
besar.

Proses keputusan membeli konsumen terdiri dan lima tahap yaitu :

1. Pengenalan kebutuhan

yaitu tahap pertama proses pengambilan keputusan pembeli dimana

konsumen mengenali suatu masalah atau kebutuhan.

Kebutuhan muncul karena adanya perbedaan antara kondisi yang di

inginkan dengan kondisi aktual yang dudami konsiunen.

Pada tahap ini, orang pemasaran harus meneliti konsiunen untuk

menemukan jenis kebutuhan atau masalah apa yang akan muncul, apa

yang memunculkan mereka, dan bagaimana kebutukm atau masalah

tadi mengarahkan konsiunen pada produk tertentu.
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2. Pencarian informasi

yaitu tahap proses pengambilan keputusan pembeh dimana konsumen

telah tertarik untuk meneari lebih banyak informasi, mungkin hanya

dengan cara meningkatkan perhatian atau mungkin aktif meneari

informasi.

Sumber-sumber informasi meliputi:

• Sumber pribadi: keluarga, teman, tetangga, kenalan

• Sumber komersil: iklan, wiraniaga, dealer, kemasan, pajangan

• Sumber publik: media massa, organisasi penilai pelanggan

• Sumber pengalaman: menangaiu, memeriksa, menggunakan

produk

3. Evaluasi alternatif

yaitu tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana

konsumen menggunakan informasi untuk mengevaluasi merek-merek

alternatif dalam satu susunan pilihan,

Kriteria evaluasi yang dipertimbangkan konsumen dalam keputusan

membeli terdiri dari berbagai atribut produk yang di inginkan

konsumen guna memenulii kebutuhan tertentu. Atribut yang dijadikan

kriteria evaluasi dapat berupa harga, performance, desain, prestise,

atau pun citra merek tersebut.

Bagaimana konsiunen mengevaluasi alternatif pembelian tergantung

pack konsumen individu dan situasi pembelian tertentu. Dalam

beberapa kasus, konsumen menggunakan perhitungan yang cermat
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clan pemikiran logis. Pada waktu lain, konsumen yang sama hanya

sedikit mengevaluasi, bahkan hanya berdasarkan dorongan sesaat dan

tergantung pada intuisi. Kadangkala konsumen mengambil keputusan

pembelian sendiri, atau bertanya pada teman, pemerhati konsumen,

atau wiraniaga untuk nasehatpembelian.

4. Keputusan pembelian

yaitu tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana

konsumen benar-benar membeli produk.

Biasanya konsumen membeli merek yang paling disukai, akan tetapi

dua faktor dapat muncul antara niat untuk membeli dan keputusan

pembelian. Faktor pertama ackilah sikap orang lain. Jilca orang

terdekat kita menganjurkan dengan sangat agar kita membeli produk

yang harganya paling rendah, maka kemungkinan pembelian kamera

yangharganya mahal akan berkurang.

Faktor kedua adalah faktor situasi yang tidak diharapkan. Konsumen

mungkin membentuk niat membeli berdasarkan faktor-faktor seperti

pendapatan yang diperkirakan, harga yang diharapkan, dan manfaat

produk yang diharapkan. Namun, kejadian-kejadian yang tidak

diharapkan seperti kehilangan pekerjaan, produk-produk mahal turun

harga, mungkinmengubah niatmembeli tersebut



5. Perilaku pasea pembelian

yaitu tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana

konsumen mengambil tindakan lebih lanjut setelah membeli

berdasarkankepuasan atau ketidakpuasan yang mereka rasakan.

Mai yang menjadi penentu pembeli puas atau tidak puas ada pada

hubungan antara harapan konsumen dengan kinerja yang dirasakan

dari produk. Jika suatu produk gagal memenulii harapan, konsumen

keceAva. Jika harapan konsumen teipenulii, konsumen puas. Jika

harapan konsumen terlampaui, konsumen amal puas.

Kepuasan pelanggan penting karena penjualan perusahaan tergantung

pada puas tidaknya pelanggan. Pelanggan yang puas akan kembali

membeli produk. memuji produk yang dibelinya. di hackipan orang

lain, sedikit menarah perhatian pada merek pesaing, dan membeli

produk lain dari perusahaan yang sama.

Konsumen yang tidak puas kemungkinan akan menceritakan

pengalaman tidak menyenangkan mereka terhadap produk tersebut

kepackx teman atau kerabat mereka. Hal ini dapat dengan cepat

merusak sikap konsumen mengenai perusahaan dan produk-

produknya.



BAB ni

METODE PENELITIAN

3.1. Deskripsi Objek Penelitian

3.1.1. Sejarah Perkcmbangan Perusahaan

Toko pakaian bekas impor yang diberi nama "CITRA" ini

didirikan pada tanggal 10 April 1998. Dengan menggunakan modal

seudiri, Bapak Sabarrudin selaku peimlik perseoi-angan toko pakaian

bekas unpor "CITRA" ini mendirikan usahanya dengan bantuan pihak

keluarga.

Pada awal taliun 1998, Bapak Sabarrudin yang sudah lama

menetap di Cilegon, meliliat celah pemasaran yang mengimtungkan dalam

bidang pakaian bekas yang di impor dari luar negeri, di karenakan belum

adanya toko pakaian yang menjual pakaian bekas impor (oavoI) di

Cilegon. Bisa dibilang toko pakaian bekas impor (oavoI) bapak Sabarrudin

ini merupakan pelopor berdirinya toko-toko pakaian bekas impor di kota

Cilegon.

Setelah beberapa lama, sekitar 3 tahun toko "CITRA" ini

berkembang, bapak Sabarrudin memutuskan untuk mendirikan cabang

toko pakaian bekas impor di kota Tarakan Tumenggung Jawa Tengah.

dengan nama toko yang sama yaitu toko "CITRA".



3.1.2. Lokasi Perusahaan

Toko pakaian bekas impor CITRA. ini terletak di pinggiran jalan

sekitar 100 meter dekat dengan pasar tradisional setempat. Alamat

lengkapnya yaitu Jl. Pasar Baru No. 50 Cilegon Banten. Lokasi toko

pakaian bekas impor CITRA ini sangat strategis, karena terletak dipinggir

jalan utama yang sering dilalui orang saat menuju pasar tradisional

tersebut

Mengingat pasar sasaran toko pakaian bekas impor (oavoI) ini

merupakan masyarakat golongan kelas menengah kebawah, maka lokasi

yang dekat dengan pasar tradisional merupakan lokasi yang amat

menguntungkan.

3.1.3. Jmnlah Tenaga Kerja

Toko pakaian bekas impor CITRA ini memiliki etnpat. orang

karyawan, jika toko tersebut sedang ramai pengunjung. Sedangkan jika

toko sepi hanya dibutuhkan tiga orang karyaAvan.

Yang bertindaksebagai kasir sekaligus bendahara toko ackilah istri

dari bapak Sabarrudin, Tiga orang lainnya bertindak sebagai penjaga toko

yang melayani konsumen. Bapak Sabamidin terkadang juga membanm

menjaga jika toko seeking ramai pengunjung.

3.1.4. Jam Pelayanandan Hari Kerja

Toko pakaian bekas impor CITRA ini buka pada pukul 09.00 dan

tutup pada pukul 21.00. Toko ini buka setiap hari kecuali hari libur

keagamaan sepertihari raya IcM Fitri.
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3.1.5. Produk yang ditawarkan

Pakaian bekas impor pada toko CITRA ini terdiri dari jaket kulit,

kaos oblong, baju berkerah, gaun Avanita, sweater, celana jeans, celana

pendek, dan celana panjang.

Pakaian bekas ini didatangkan dan bebcrapa kota, di antaranya

Yogyakarta, Bandung, dan Surabaya. Pakaian bekas impor (owol) ini

datang setiap 3 bulan sekali. Jika pakaian bekas yang sudah lama tidak

laku lerjual, maka akan di lakukan obral dengan harga yang lebih murah

dari harga biasa.

3.2. VarJabel penelitian

Variabel yang akan diteliti terdiri dari chut yaitu:

(1) Karakteristik konsumen, meliputi :

* Jenis kelamin

* Usia

* Pendidikan

* Pengliasilan adalah jumlah uang yang dmiiliki konsumen

selaina 1bulan, baik berbentuk gaji bunga, laba, hasil sewa,

dan Iain-lain

(2) Atribut produk pakaian bekas impor, meliputi :

* Harga

adalah sejiunlah uang yang diberikan sebagai barter dengan

barangataujasa yangdibeli olehkonsiunen.
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* Kualitas

adalah totalitas fito dan karakteristik yang memampulcan

produk memuaskan kebutukm yang dmyatakan maupun tidak

dinyatakan

(Kotler, 2000)

* Ketersediaan sizeatauukuran pakaian

Biasanya agar pakaian tersebut nyaman kita. pergunakan, kita

harus menyesuaikan dengan ukuran fisik kita. Jika berbagai

ukuran pakaian tersebut tersedia maka akan memudahkan

konsumen untuk memilih.

* Daya tahan

adalah kemampuan suatu produk dapat bertahan secara

maksimal untuk digunakan bemlang-ulang.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadalah :

(a) Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung clan objek

penelitian melalui wawancara dan kuesioner.

Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui metode survei

yang menggiuiakan kuesioner yang bersifat tertutnp, artinya

responden menjawab pertanyaan berdasarkan jawaban yang telah
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disiapkan sebelumnya. dan responden tidak diberikan kesempatan

untuk jawaban lain,

b) Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain,

dikumpulkan ckm diolah oleh pihak lain, dalam kil ini data

sekunder diperoleh antara lain dari studi kepustakaan atau buku

yangmemiliki kaitan dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data ada dua. cara yaitu :

a) Penelitian lapangan

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data primer, dengan

cara kuesioner dan Avawancara.

• Kuesioner, dilakukan dengan membagikan daftar pertanyaan

untuk diisi oleh para responden mengenai sikap konsumen

terhadap atribut pakaian bekas impor ( owol ).

• Wawancara, merupakan suatu proses interaksi dan

komunikasi untuk mendapatkan data-data yang diperlukan,

yaitu dengan cara tanya jawab langsung kepada orang

yang mengetahui tentang objekpenelitian tersebut.

b) Penelitian kepustakaan

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mendapatkan data sekunder,

yaitu dengan cara mempelajari buku-buku yang berhubungan

dengan penelitian ini.



3.4. Populasi dan Sampel

• Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek (satuan-satuan atau

individu) yang karakteristiknya hendak diduga. Populasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang membeli

produk pakaian bekas impor (oavoI).

• Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak

diteliti dianggap bisa mewakili dari keselurulian popuktsi.

• Metodepengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Mon Random Sampling ( secara tidak acak ), dimana dalam

pengambilan sampel ini peneliti tidak mencampurkan subjek-

subjeknya didalam populasi sehingga semua subjek didalam populasi

tidak dianggap sama (Arikunto, 1987:120). Dengan demikian penulis

tidak memberikan hak yang sama kepada setiap subjek untuk

memperoleh kesempataii dipilili menjadi sampel.

Pada penelitian ini sampel yang dipilili hanya konsiunen yang

membeli pakaian bekas impor (Owol). Sampel yang diambil berjumlah 50

orang ckm diharapkan dapat mewakili seluruh populasi, karena didalam

sebuah penelitian jumlah subjek yang akan diteliti paling sedikit

berjumlah 30 responden. Jika sampel semakin besar persentasenya dari

populasi, maka hasil penelitian akan semakin baik atau memberikan

gambaran yang lebih akurat terhadap populasi yang sebenamya, jika
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dibandingkan dengan menggunakan sampel yang kecil (Arikimto,

1987:115).

Jenis metode yang digunakan untulc mendukung penelitian ini

adalah Convinience sampling, dimana peneliti memiliki kebebasan untuk

memilih konsumen yang ditemui.

3.5. Metode Analisis Data

* Analisis deskriptif

Analisis deskriptif merupakan cara analisis data tanpa menggunakan

perbandingan yang berhubungan dengan konsiunen. Pada penelitian

ini, penulis menganalisa data dengan cara tabulasi data dan prosentase

yang didapat dari hasil penyebaran angket kepada konsumen,

kemudian dibuat tabel-tabel dan setiap tabel diberi komentar sebagai

penjelasan dari setiap data yang diperoleh.

• Analisis statistika

Analisis statistika merapakan cara menganalisa data dengan memakai

perhitungan stati stile untuk meneari kebenaramiya.

Analisis statistika yang digimakan pada penelitian ini adalah :

1) Model Fishbein

Model fishbein didasarkan pada pemikiran bahwa sikap

terhadap objek tertentu didasarkan pada perangkat kepercayaan

yang diringkas mengenai atribut objek bersangkutan yang diberi

bobot oleh eA'aluasi terhadap atribut tersebut.

30



Secara simbolis, minus tersebut dapat diekspresikan sebagai:

A,= y.^.
1=1

di mana:

A0 = sikap terhadap objek

b, = kelaiatan kepercayaan bahwa objek memiliki atribut i

<?,. = evaluasi mengenai atribut /

n = jumlah atribut yang menonjol

Dari perhitungan tersebut dapat dibuat skala Likert dalam

skala Lima yang berguna untuk mengetahui tingkat kesetujuan dan

ketidaksetujuan responden terhadap serangkaian pertanyaan yang

terdapat dalam kuesioner. Adapun penilaian yang diberilcan atas

jawabanresponden adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Skala Likert: dalam Skala Lima

No Penilaian Bobot

Sangat Penting

Penting

Netral

Tidak Penting

Sangat Tidak Penting
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2) UjiChi Kwadrat (Chi Square meihode)

Adalah alat uji proporsi untuk 2 peristiwa atau lebih. Dalam

penelitian ini CM kwadrat digunakan imtnk untuk mengetahui

apakah ada perbedaan sikap konsumen terhadap atribut produk

pakaian bekas impor jilca ditinjau dari karakteristik konsumen.

Adapun ramus matematis dari Chi kwadrat.:

/*• hilwig / f ,.

.Ill

Keterangan:

fa = frekuensi obseivasi

ft, =frekuensi harapan yang ditulis dengan ramus:

f =&BarisX£, Kolom)
J- W)

dimana : N =jumlah sampel yang diteliti

Nilai kritis ditentukan dengan ramus :

Dimana:

a - Level of significant = 0,05

v =d.f. (degree offreedom) = {(r-l)(k-l)}

r = jumlah bans, k=jumlah kolom
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Ada empat langkah yang harus dilakulcan xmtuk menguji Mpotesis

ini, yaitu:

a) Fonmilasi Mpotesis nihil (Ho) ckm Mpotesis alternatif (Ha)

Hc =Tidak ada perbedaan sikap konsumen terhadap

atribut produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari

karakteristik konsumen (bebas satu sama lain)

Ha =Terdapat perbedaan sikap konsiunen terhadap atribut

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari

karakteristik konsumen (saling mempengaruhi)

b) Menghitung j2

c) menentukan %2 tabel

d) kriteria pengujian

(1) Ho diterima. apabila

(2) Ho ditolak apabila
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sikap konsumen terhadap atribut

toko CITRA Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan ackilah model

Fishbein ckm uji chi-square. Model Fishbein digimakan untuk mengukur sikap

konsumen terhadap atribut produk pakaian bekas impor toko CITRA yang terdiri

dari harga, kualitas, ketersediaan ukuran atau size pakaian, dan daya tahan. Uji

chi-square digimakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan atau tidak

antara sikap konsumen terhadap atribut-atribut toko CITRA berdasarkan

karakteristik responden.

Data analisis diperoleh dari hasil penyebaran angket yang dibagikan

kepada konsumen toko CITRA, sebanyak 50 orang. Pertanyaan dalam angket

terdiri dari 3 bagian yaitu 4 pertanyaan tentang karakteristik responden, 7

pertanyaan tentang keyakinan terhadap atribut poduk pakaian bekas impor toko

CITRA (b.) dan 7 pertanyaan tentang evaluasi (e,).

4.1. Aiialisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan uraian analisis data berdasarkan

hasil jawaban yang diperoleh dan responden dan disajikan dalam bentuk

daftar atau tabulasi data dari masmg-masing karakteristik konsumen

terhadap atribut produk yang berupa harga, kualitas, ketersediaan ukuran

atau size, dan daya tahan. Tabulasi data inidisajikan dalam bentuk metode

prosentase.
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4.1.1. Karakteristik Responden

a. Responden berdasarkan kelompokusia

Tabel 4.1

Persentase Responden Berdasarkan Usia

Kelompok usia Frekuensi Persentase

a. < 15 tahun 1 2%

b. 16-20 tahun 4 8%

c. 21 -25 tahun 12 24%

d. 26 - 30 tahun 12 24%

e. > 30 tahun 21 42%

Jumlah 50 100%

Usia digolongkan berdasarkan target pasar yang dituju

perusahaan ditinjau dari produk pakaian bekas impor yang

ditawarkan.

Dari tabel diatas dapat dilihat berdasarkan hasil kuesioner

bahAva responden yang berasia < 15 tahun sebesar 2 %, yang berasia

16-20 tahun sebesar 8 %, yang berusia. 21-25 tahun sebesar 24 %,

yang berasia 26-30 tahun sebesar 24 %, dan mayoritas konsumen

yang mengunjungi toko tersebut adalah yang berasia > 30 tahun yaitu

sebanyak 42 %.
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b. Responden berdasarkan pendidikan

Tabel 4.2

PersentaseResponden Berdasarkan Pendidikan

kelompok pendidikan
a. SLTP dan sederajat
b. SMU ckm sederajat
c. Universitas

d. Lainnya

Jumlah

Frekuensi

12

29

50

Persentase

4%

14%

24%

58 %

100%

Pengelompokan pendidikan diatas berdasarkan jenjang

pendidikan yang ada di Indonesia. Kategori lainnya diatas adalah

kategori responden yang sudah bekerja atau yang tidak memilild latar

belakang pendidikan.

Dari tabel diatas dapat dilihat konsumen toko tersebut yang

masih duduk di bangku SLTP dan sederajat. sebesar 4 %, yang masih

duduk. di bangku SMU dan sederajat sebesar 14 %, yang masih duduk

dibangku universitas sebesar 24 %, ckm mayoritas adalah lainnya yaitu

responden yang sudah bekerja maupun yang tidak memiliki latar

belakang pendidikan yaitu sebanyak 58%.
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c. Responden berdasarkan penghasilan

Tabel 4.3

Persentase Responden Berdasarkan Penghasilan

Kelompok Penghasilan Frekuensi Persentase

a. Rp 200.000,00 s/d Rp 400.000,00 5 10%

b. Rp 400.001,00 s/d Rp 500.000,00 7 14 %

c. Rp 500.001,00 s/d Rp 700.000,00 23 46%

d. > Rp 700.000,00 15 30 %

Jumlah 50 100%

Pengelompokan penghasilan diatas berdasarkan pendapatan

responden, baik yang berasal dari hasil pekerjaan mereka atau juga

berasal dari uang saku responden jika responden masih belum

memiliki pekerjaan.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang

beipenghasilan Rp.200.000,00 s/d Rp.400.000,00 per bulan yaitu

sebesar 10 %, yang berpenghasilan Rp.400.001,00 s/d Rp.500.00,00

per bulan yaitu sebesar 14%, yang beipengliasilan Rp.500.001,00 s/d

Rp.700.000,00 perbulanyaitu sebesar 46 %, dan yangberpenghasilan

> Rp.700.000,00 yaitu sebesar 30 %.
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d. Responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.4

Persentase RespondenBerdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frelaiensi Persentase
Perempuan 31 62%
Laki-laki 19 38 %

Jumlah 20 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat. bahwa responden terbanyak

adalah perempuan yaitu sebesar 62 % dan sisanya sebesar 38 %

adalah laki-laki.

4.1.2. Komponen Keyaldnan Terhadap AtributProduk (bi)

• Harga

Tabel 4.5

Keyakinan Konsiunen baliwa Harga Pakaian Bekas Impor di Toko

CITRA Sesuai dengan Kualitas yang ditawarkan

Keyakinan Konsumen Bobof Frekuensi Persentase
Sangat Yakin 5 18 36 %

Yakin 4 29 58 %
Netral 3 3 6%

Tidak Yakin 2 0 0%
Sangat Tidak Yakin 1 0 0%

Total 50 100%

Komponen harga menjadi salah satu faktor penting yang

mempengaruhi pilihan pembeli. Oleh karena itu dalam penelitian ini,

peneliti ingin mengetahui keyakinan konsumen terhadap atnbut harga
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produk pakaian bekas impor pada toko CITRA apakah sudah sesuai

dengan kualitas yang ditaAvarkan.

Dari tabel diatas dapat dilihat balrwa hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner menunjukkan baliwa yang menyatakan sangat

yakin sebesar 36 %, menyatakan yakin sebesar 58 %, menyatakan

neural sebesar 6 %, menyatakan tidak yakin sebesar 0 %, dan yang

menyatakan sangat tidak yakin sebesar 0 %.

Tabel 4.6

KeyakinanKonsumen bahwa Harga yang ditetapkanoleh Toko CITRA

Lebih Murah dibanding dengan Toko Pakaian Bekas Impor Lainnya

Keyakinan Konsumen Bobot Frekuensi Persentase

Saxigat Yakin 5 25 50 %

Yakin 4 25 50 %

Netral 3 0 0%

Tidak Yakin 2 0 0%

Sangat Tidak Yakin 1 0 0%

Total 50 100%

Sebagian besar konsiunen menginginkan kebutuhannya teipenuhi

dengan mengeluarkan sedikit pengorbanan, kliususnya konsumen

kalangan baAA'ah. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui keyakinan

konsumen bahwa harga yang ditetapkan oleh toko CITRA lebilx murah

dibanding toko pakaianbekasimporlainnya.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh

berckisarkan kuesioner menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat

yaldn sebesar 50 %, menyatakan yakin sebesar 50 %. menyatakan netral

sebesar 0 %, menyatakan tidak yakin sebesar 0 %, dan yang menyatakan

sangat tidak yakin sebesar 0 %.

• Kualitas

Tabel 4.7

Keyakinan Konsumen bahwa Kualitas Pakaian Bekas Impor yang

ditawarkan Toko CITRA Sudah Baik

Keyaldnan Konsumen Bobot Frekuensi Persentase

Sangat Yakin 5 16 32%

Yakin 4 29 58 %

Netral 3 5 10%

Tidak Yakin 2 0 0%

Sangat Tidak Yaldn 1 0 0%

Total 50 100%

Kualitas dalam penelitian ini meliputi keadaan fisik yang terliliat

pada produk pakaian bekas impor, baik dari segi pilihan Avarna, model

pakaian, dan keadaan fisik lainnya.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahAva hasil yang diperoleh

berckisarkan laiesioner menxuijukkan bahAva yang menyatakan sangat

yaldn sebesar 32 %, menyatakan yakin sebesar 58 %, menyatakan netral

sebesar 10 %, menyatakan tidak yakin sebesar 0 %, dan yang menyatakan

sangat tidak yakin sebesar 0 %.
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Tabel 4.8

Keyakinan Konsumen bahAva Kualitas Pakaian Bekas Impor pada Toko

CITRA Sesuai dengan Harga Beliyang ditetapkan

Keyakinan Konsumen Bobot Frekuensi Persentase

Sangat Yakin 5 17 34 %

Yakin 4 27 54%

Netral 3 6 12%

Tidak Yakin 2 0 0%

Sangat Tidak Yakin 1 0 0%

Total 50 100%

Dalam memilih suatu produk, konsiunenmemiliki harapan bahwa

kualitas produk tersebut baik dan harga beli dari produk tersebut harus

sesuai dengan kualitas fisik yang tampak dari produk tersebut. Pada

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui keyakinan konsumen terhadap

kualitas pakaian bekas impor pada toko CITRA apakah sesuai dengan

harga beli yang ditetapkan.

Dari tabel diatas dapat dilihat. bahwa hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat

yakin sebesar 34 %, menyatakan yakin sebesar 54 %, menyatakan netral

sebesar 12 %, menyatakan tidakyakin sebesar 0 %, dan yang menyatakan

sangat tidak yakin sebesar 0 %.
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• Ketersediaan Ukuran atau Size Pakaian

Tabel 4.9

Keyakinan Konsumen balnva Ketersediaan Ukuran atau Size Pakaian

Bekas Impor pada Toko CITRA Sudah Tersedia

Keyakinan Konsumen Bobot Frekuensi Persentase
Sangat Yakin 5 12 24 %

Yakin 4 15 30 %
Netral 3 15 30%

Ticlak Yakin 2 8 16 %

Sangat Tidak Yakin 1 0 0%

Total 50 100%

Dalam melakukan pembelian produk pakaian, banyak hal yang

menjadi pertimbangan konsumen, salah satunya yaitu ukuran pakaian

yang pas dengan bentuk tubuh konsumen dan sesuai dengan yang

diharapkan konsumen. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti ingin

mengetahui keyakinan konsumen teiliadap ketersediaan ukuran atau size

pakaian bekas impor pada tokoCITRAapakah sudah tersedia.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner meniurjukkan bahwa yang menyatakan sangat

yakin sebesar 24 %, menyatakan yakin sebesar 30 %, menyatakan netral

sebesar 30 %, menyatakan tidak yakin sebesar 16 %, dan yang

menyatakan sangat tidak yakin sebesar 0 %.
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Tabel4.10

Keyakinan Konsumen bahAva Ukuran atau Size Pakaian Bekas Impor pada

Toko CITRA Tersedia Lengkap dalam Berbagai Ukuran

Keyaldnan Konsumen Bobor Frekuensi Persentase
Sangat Yakin 5 12 24%

Yakin 4 13 26 %
Netral 3 15 30 %

Tidak Yaldn 2 10 20 %
Sangat Tidak Yakin I 0 0 %

Total 50 100%

Tersedianya ukuran atau size pakaian yang lengkap dalam

berbagai ukuran akan memudalilcan konsumen memilih pakaian yang pas

dengan tubuh pemakainya. Dan berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin

mengetahui keyakinan konsumen terhadap ukuran atau size pakaian bekas

impor pada toko CITRA apakah teisedia lengkap dalam berbagai ukuran.

Dari tabel diatas dapat dilihat. bahwa. hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner meiiuin'ukkan balnva yang menyatakan sangat

yakin sebesar 24 %, menyatakan yaldn sebesar 26 %, menyatakan netral

sebesar 30 %, menyatakan tidak yaldn sebesar 20 %, clan yang

menyatakan sangat tidak yakin sebesar 0 %.
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• Daya Tahan

Tabel 4.11

Keyakinan Konsumen bahwa Daya Tahan Pakaian Bekas Impor pada

Toko CITRA Sudah Tinggi

Penilaian Bobot Frekuensi Persentase
Saugat Setuju 5 18 36 %

Setuju 4 31 62 %
Netral 3 1 2%

Tidak Setuju 2 0 0%
Sangat Tidak Setuju I 0 0%

Total 50 100%

Dalam melakukan pembelian, sebagian konsumen memiliki pola

pembelian yang mengingbkan jamman atau lebih berhati-hati dengan

produk yang akan dikonsumsi, kliususnya konsumen kalangan bawah.

Dan berdasarkan ha] tersebut, peneliti ingin mengetahui keyakinan

konsiunen terhadap daya tahan pakaian bekas impor pada toko CITRA

apakah daya tahannya tinggi.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner menunjukkan bahAva yang menyatakan sangat

yakm sebesar 36 %, menyatakan yakin sebesar 62 %, menyatakan netral

sebesar 2 %, menyatakan tidak yakm sebesar 0 %, dan yang menyatakan

sangat tidak yakin sebesar 0 %.
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4.1.3. Komponen En aluasi Terhadap Atribut Produk (or)

• Harga

Tabel 4.12

Evaluasi Konsumen bahwa Harga Beli Pakaian Bekas Impor di Toko

CITRA Sesuai dengan Kualitas yang ditawarkan

Evaluasi Konsumen Bobot Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 22 44%

Setuju 4 , 27 54 %
Netral 3 1 I 2%

Tidak Setuju 2 0 0 %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%

Total 50 100 %

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan konsumen setuju

bahwa harga beli pakaian bekas impor pada toko CITRA sudah sesuai

dengankualitas yangditawarkan.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh

berckisarkan kuesioner menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebesar 44 %, menyatakan setuju sebesar 54 %, menyatakan netral

sebesar 2%, menyatakan tidak setuju sebesar 0%, dan yang menyatakan

sangat tidak setuju sebesar 0 %.
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Tabel 4.13

Evaluasi Konsumen bahwa Harga Pakaian Bekas hnpor yang ditetapkan

oleh Toko CITRA Murah

Evaluasi Konsumen Bobot Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 30 60 %

Setuju 4 20 40 %
Netral 3 0 0%

Tidak Setuju 2 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%

Total 50 100%

Berdasarkan data yang diperoleh, konsumen sangat setuju balnva

harga pakaian bekas impor yang ditetapkan pada toko CITRA sudah

murah, dan tidak terdapat konsumen yang menyatakan tidak setuju.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner menunjukkan balnva yang menyatakan sangat

setuju sebesar 60 %, menyatakan setuju sebesar 40 %, menyatakan netral

sebesar 0 %, menyatakan tidak setuju sebesar 0 %, dan yang menyatakan

sangat tidak setuju sebesar 0 %.
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* Kualitas

Tabel 4.14

Evaluasi Konsumen bahwa Kualitas Pakaian Bekas hnpor pada Toko

CITRA Baik

EA'aluasi Konsumen Bobot Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 16 32%

Setuju 4 31 62%
Netral 3 3 6 %

Tidak Setuju 2 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 %

Total 50 100%

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa konsumen

setuju kualitas pakaian bekas impor pada toko CITRA sudah baik, dan

hanya sedikit yangmenyatakan netral.

Dan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat

setxxju sebesar 32 %, menyatakan setxxju sebesar 62 %, menyatakan netral

sebesar 6%, menyatakan tickik semju sebesar 0%, dan yang menyatakan

sangat tidak setuju sebesar 0 %.
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Tabel 4.15

Evaluasi Konsumen bahwa Kualitas Pakaian Bekas Impor yang

ditawarkan oleh Toko CITRA Sesuai dengan Harga Beli Pakaian Tersebut

Evaluasi Konsumen Bobot Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 15 30 %

Setuju 4 26 52 %
Netral 3 9 18%

Tidak Setuju 2 0 0 %
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%

Total 50 100%

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa konsumen

setuju kualitas pakaian bekas impor yang ditawarkan oleh toko CITRA

sudah sesuai dengan harga beli pakaian tersebut.

Dari tabel diatas dapat dilihat. balrwa hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebesar 30 %, menyatakan setuju sebesar 52 %, menyatakan netral

sebesar 18 %, menyatakan tidak setuju sebesar 0%, dan yang menyatakan

sangat tidak setuju sebesar 0 %.
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• Ketersediaan Ukuran atau Size Pakaian

Tabel 4.16

Evaluasi Konsumen bahwa pada Toko CITRA Tersedia Ukuran atau Size

Pakaian Bekas Impor

Evaluasi Konsumen Bobot Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 12 24%

Setuju 4 16 32 %
Netral 3 10 20 %

Tidak Semju 2 9 18 %
Sangat Tidak Setuju 1 3 6 %

Total 50 100%

Berckisarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa. konsumen

sebagian besar setuju tersedianya ukuran pakaian bekas impor pada toko

CITRA, namun juga terdapat konsumen yang menyatakan tidak tersedia

ukuran atau sizepakaian pada toko CITRA.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebesar 24 %, menyatakan setuju sebesar 32 %, menyatakan netral

sebesar 20 %, menyatakan tidak setuju sebesar 18 %, dan yang

menyatakan sangat tidak setuju sebesar6 %.
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Tabel 4.17

Evaluasi Konsumen bahwa Ukuran atau Size Pakaian Bekas Impor pada Tokc

CITRA Tersedia Lengkap

Evaluasi Konsumen Bobot Frekuensi Persentase
Sangat Semju 5 11 22%

Setuju 4 11 22 %
Netral 3 7 : 14%

Tidak Setuju 2 14 28%
Sangat Tidak Setuju 1 7 14%

Total 50 100%

Berdasarkan data yang diperoleh menunjuldcan bahwa sebagian

besar konsumen menyatakan tidak tersedia dengan lengkap ukuran atau

size pakaian bekas imporyangditawarkan oleh toko CITRA.

Dari tabel diatas dapat dilihat balrwa hasil yang diperoleh

berdasarkan kuesioner menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebesar 22 %, menyatakan setuju sebesar 22 %, meyatakan netral

sebesar 14 %, menyatakan tidak setuju sebesar 28 %, dan yang

menyatakan sangat tidak setxxju sebesar 14 %.
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• Daya Tahan

Tabel 4.18

Evaluasi Konsumen bahwa Pakaian Bekas Impor pada. Toko CITRA

Memiliki Daya Tahan Tmggi

Evaluasi Konsumen Bobot Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 5 19 38 %

Setuju 4 31 62 %
Netral 3 0 0%

Tidak Setuju 2 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0%

Total 50 100 %

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahAva konsiunen

menyatakan pakaian bekas impor pada toko CITRA memiliki daya tahan

yang tinggi. Dan tidak terdapat konsumen yang menyatakan bahwa daya

tahan pakaian bekas impor pada toko CITRA rendah.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil yang diperoleh

berckisarkan kuesioner menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebesar 38 %, menyatalcan setuju sebesar 62 %, menyatakan netral

sebesar 0%, menyatakan tidak semju sebesar 0%, dan yang menyatakan

sangat tidak setuju sebesar 0 %.
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4.2. Analisis Statistika

4.2.1. Model Fishbein

Model Fishbein didasarkan pada pemikiran bahwa sikap terhadap

objek teitentu didasarkan pada perangkat kepercayaan yang diringkas

mengenai atribut objek bersangbxtan yang diberi bobot oleh eA'aluasi

terhadap atribut tersebut.

Secara simbolis, ramus tersebut dapat diekspresikan sebagai:

n

Ao=^V/
1=1

di mana:

A0 — sikap terhadap objek

bi — kelcuatan kepercayaan bahwa objek memilild atribut /'

<?,. — eA'aluasi mengenai atribut /

n — jumlah atribut yang menonjoi

Dengan ramus diatas, didapatkan jumlah sikap konsumen pada

toko CITRA terhadap atribut: produk pakaian bekas impor yang berupa

harga, kualitas, ketersediaan ukuran atau size, dan daya tahan, yaitu

sebesar 70,22.

Untuk menginterpretasikan jumlah sikap tersebut, dibuat

perbandingan dengan rentang skala linier untuk skala lima, di mana skala-

skala tersebut dilvategorikan mulai dari saixgat tidak positifsampai sangat

positif. Selanjutnya dicari skor tertinggi dan terendah yang mimgkin
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terjadi. Kemudian di eari rentang skala interval untuk menginterpretasikan

skor sikap yang didapat.

skala interval : ( m - n )

Di mana

rn = skor tertinggi yang mungkin terjadi = Max b,v Max e t

n = skor terendah yang mungkin terjadi = Min b. * Ivfoi e .

b = jumlah skala penilaian yang ingin dibentuk

Tabel 4.19

Skor Terendah dan Tertinggi yang Munglcin Terjadi dari Atribut

j Atribut Skor terendah Skor tertinggi
i min b, min e,. b,*e, Max b, Max e,. b,.*e. [
IHarga 1 1 1 5 5 25

Kualitas I 1 I 5 5 25 1
| Ketersediaan ukuran I 1 1 5 5 25 j
j Dayatahan 1 1 1 5 5 25 !
| TOTAL 4 100 j

Dengan demikian:

Skala interval : ( 100 - 4 )

5

: 19,2

SKOR INTERPRETASI

4 < A* < 23,2 Sangat tidak positif
23,3 <Ao< 42,4 Tidak positif
42,4 <Ao< 61,6 Netral

61,6 <Ao< 80,8 Positif

80,8 < Ao Sangat positif
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Berdasarkan hasil analisis sikap konsumen dengan menggunakan

metode Fishbein, didapatkan jumlah sikap konsumen terhadap atribut

produk. pakaian bekas impor pada toko CITRA yang berupa harga,

kualitas, ketersediaaix ukuran atau size, dan daya tahan, yaitu sebesar

70,22.

Dan berdasarkan rentang skala interval yang didapat untuk

mengmterpretasikan skor sikap diatas, maka dapat ditaiik kesimpulan

bahwa. sikap konsiunen terhadap atribut produk pakaian bekas impor pada.

toko CITRA adalah positif.

4.2.2. Uji Chi Kwadrat

Adalah alat uji proporsi untuk 2 peristiwa atau lebih. Dalam penelitian ini

Chi kwadrat digunakan untuk untuk mengetahui apakah ada perbedaan

sikap konsumen terhadap atribut pakaian bekas impor jika ditinjau dari

karakteristik konsumen. Adapun ramus matematis dari Chi kwadrat:

2 _y (/„-•/»)
Siiiilung Z-t j-

Jh

Keterangan:

f0 —frekuensi observasi

fh = frekuensi harapan yang ditulis dengan rumus:

J" (N)

dimana : N = jumlah sampel yang diteliti
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Ada empat langkah yang harus dilakukan untuk menguji hipotesis ini,

yaitu:

1) Fonmilasi hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)

Ha = Tidak ada perbedaan sikap konsumen terhadap atribut

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari karakteristik

konsumen (bebas satu sama lain)

Ha = Terdapat perbedaan sikap konsumen terhadap atribut produk

pakaian bekas impor jika ditinjau dari karakteristik

konsumen (saling mempenganihi)

2) Menghitung %'

3) menentulcan x" tabel

Nilai kritis ditentukan dengan rumus :

Dimana:

a = Level of significant = 0,05

v =d.f. (degree of freedom) = {(r-1)(k-1)}

r = jumlah baris, k = jumlah kolom

4) Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho

(1) Ho diterima apabila ,
Xflitu,>t < X \a*v)

(2) Ho ditolak apabila , - / \
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A. Uji Chi Kwadrat antara Karakteristik Usia Responden dengan Atribut

Harga

Langkah-langkah pengujian :

1. Fonmilasihipotesis nihil (Ho) danhipotesis alternatif (Ha)

// =Tidak ada perbedaan sikap kousimxen terhadap atribut harga

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari usia konsumen

(bebas satu sama lain)

// = Terdapat. perbedaan sikap konsumen terhadap atribut harga

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari usia konsumen

(saling mempengaruhi)

T22. Menghitung x

Chi-Square Tests

j Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3.125' 4 | .537

Likelihood Ratio 3.468 4 .483

Linear-by-Linear
Association

.102 1 .750

N of Valid Cases 50

a. 6 cells (60.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .40.

Berdasarkan perhitungan cliatas diperoleh harga x = 3,125 dengan

probabilitas = 0,537

3. Menentukan x2 tabel

d = 0,05

df = (5-1X2-1) = 4

diperoleh harga x" tabel = 9.488
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4. kriteria. pengujian

Ho ditolak apabila : x" hitung > x~tabel ckm

H> cliterima apabila : x2 hitung < x^ tabel

berckisarkan perhitungan harga x2 hitung < x" tabel yaitu 3,125 < 9,488

maka H« diteiima, sehingga tidak terdapat perbedaan sikap konsumen

terhadap atribut harga produk pakaian bekas impor (oavoI) pada toko

CITRA jika ditinjau dari usia konsumen. Hal ini menunjuldcan baliwa

perbedaan karakteristik usia konsiunen tidak mempengaruhi sikap

konsumen dalam hal pertimbangan harga produk pakaian bekas impor

pada toko CITRA.

B. Uji Chi Kwadrat antara Karakteristilt Usia Responden dengan Atribut

Kualitas

Langkah-langkah pengujian :

1. Fonmilasi hipotesis nihil (Ho) ckm hipotesis alternatif (Ida)

H0 = Tidak ada perbedaan sikap konsumen terhadap atribut kualitas

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari usia konsiunen

(bebas satu sama lain)

Ha = Terdapat perbedaan sikap konsumen terhadap atribut kualitas

produk pakaian bekas impor jilca ditinjau dari usia konsiunen

(saling mempengarahi)
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2. Menghitung x"

Chi-Squart Tests

Value <Si

Asymp. Sig.
(2-jAted)

Pearson Chi-Square 13.886:' 8 .085

Likelihood Ratio 14.787 6 .063

Linear-by-linear
Association

.333 1 .564

N of Valid Cases 50

»• 11 cells (73.3%) have expected count less th»n 5. The
minimum expected count W.06.

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga. x" = 13,886 dengan

probabilitas = 0,085

3. Menentukan x" tabel

d = 0,05

df=(5-i)(3-l) = 8

diperoleh harga x" tabel = 15,507

4. kriteria pengujian

Hc, ditolak apabila : x~ hitimg > x label dan

HG diteiima apabila : x* hitimg < x" tabeJ

berdasarkan perhitimgan harga x hitung < x" tal>el yaitu 13,886 < 15,507

malca Hc diteriixia, sehingga tidak terdapat perbedaan sikap konsumen

terhadap atribut kualitas pakaian bekas impor (owol) pada toko CITRA

jika ditinjau dari usia konsiunen. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan

karakteristik usia konsimxen tidak mempengaruhi sikap konsimxen pada

Avaktu mempertimbangkan kualitas produk pakaian bekas impor pada

toko CITRA.
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C. Uji Chi Kwadrat antara Karakteristik Usia Responden dengan Atribut

Ketersediaan Ukuran atau She

Langkah-langkah pengujian :

1. Fonmilasi hipotesis nihil (Ho)dan Mpotesis alternatif (Ha)

IIt, -Tidak ada perbedaan sikap konsumen terhadap atribut

ketersediaan ukuran atau size produk pakaian bekas impor jilca

ditinjau dari usia konsiunen (bebas satu sama lain)

Ha = Terdapat perbedaan sikap konsiunen terhadap atribut ketersediaan

ukuran atau size produk produk pakaian bekas impor jika ditinjau

dari usia konsumen (saling mempengarulii)

2. Menglutung x~

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig
(2-sided)

Pearson Chi-Square
Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

29.563°

30.80S

.945

50

16

16

1

.020

.014

.331

a. 23 cells (92.0%) have expected countless than 5. The
minimum expected count is .06.

Berdasarkan perlxitungan diatas diperoleh harga x2 = 29,563 dengan

probabilitas = 0,020

3. Menentukan x2 tabel

d = 0.05

df = (5-l)(5-l) = 16

diperoleh harga x2 tabel = 26,2,96
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4. kriteria pengujian

Ho ditolak apabila :x~ hitung > x2 tabel dan

PL, diteiima apabila : x" hitung < x2 tabel

berdasarkan perMtungan Ixarga x2 hitung > x2 tabel yaitu 29,563 > 26,296

maka Hi ditolak, sehingga terdapat perbedaan sikap konsumen terhadap

atribut ketersediaan ukuran atau size pakaian bekas impor (owol) pada

toko CITRA jika ditinjau dari usia konsiunen. Hal ini menxinjukkan

bahwa perbedaan karakteristik usia konsiunen mem.penga.ruM sikap

konsumen dalam memilih ukuran atau size pakaian bekas impor pada toko

CITRA..

D. Uji Chi Kwadrat antara Karakteristik Usia Responden dengan Atribut

Daya Tahan

Langkah-langkah pengujian :

1. FonmilasiMpotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif(Ha)

H0 =Tidak ada perbedaan sikap konsumen terhadap atribut daya tahan

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari usia konsumen

(bebas satu sama lain)

Ha = Terdapat perbedaan sikap konsumen terhadap atribut daya tahan

produk pakaian bekas impor jilca ditinjau dari usia konsumen

(saling mernpengarulii)



Menghitung xx

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided!

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

Not Valid Cases

5.ES88

6.224

.360

GO

A

4

1

.20£

.182

.548

a- 6 cells (60.0%) have expected count less than £. The
minimum expected count is .38.

Berckisarkan perhitungan diatas diperoleh harga x2 = 5,888 dengan

probabihtas - 0,208

3. Menentukan x" tabel

0 = 0,05

df=(5-j)(2-l) = 4

chperoleh harga x" tabel = 9,488

4. kriteria pengujian

H0 ditolak apabila : x" hitung > x2 tabel dan

Hoditerima apabila : x" hitung < x2 tabel

berdasaikaix perlxitimgan harga x2 hitung < x2 tabel yaitu 5,888 < 9,488

maka H0 diteiima, sehingga tidak terdapat perbedaan silcap konsunxen

terhadap atribut daya tahan produk pakaian bekas impor (owol) pada toko

CITRA jilca ditinjau dari usia konsumen. Hal ini meniuxjukkan bahwa

perbedaan usia konsiunen tidak mempengaruM sikap konsumen dalam

mempertirnbangkan daya tahan produk pakaian bekas impor pada toko

CITRA.
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E. Uji Chi Kwadrat antara Karalcteristik Pendidflian Responden dengan

Atribut Harga

Langkah-langkah pengujian:

1. Fomiulasi hipotesis nihil (Ho) ckm hipotesis alternatif (Ha)

H„ =Tidak ada perbecktan sikap konsumen terhadap atribut harga

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari pendidikan

konsumen (bebas satu sama lain)

H =Terdapat perbedaan sikap konsumen teriiadap atribut harga

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari pendidikan

konsumen (saling mempengaruhi)

2. Mengl.ii.tung x2

CW-Square Tests

Asymp. Sio.

Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.869" 3 G7S

Likelihood Ratio 7.787 3 .051

Linear-by-Linear
1 .356

Association

Not VaSd Casts 50

8- 5 cells (62.5%) have expected count less Item 5. The
minimum expected count is .80.

Berdasarkan perhitimgan diatas diperoleh harga x"

probabilitas = 0,076

3. Menentukan x" tabel

d = 0.05

df = (4-l)(2-l) = 3

diperoleh harga x2 tabel =7,815

6,869 dengan
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4. kriteria pengujian

PL, ditolak apabila : x" Mtung > x*" tabel dan

Ho diteiima apabila : x' Mtung < x2 tabel.

berckisarkan perhitungan harga xz hitimg < x2 tabel yaitu 6,869 < 7,815

maka PL, diteiima. seMngga tidak terdapat ]>erbedaan sikap konsumen

terhadap atribut harga produk pakaian bekas impor (owol) pada toko

CITRA jika ditinjau dari pendidikan konsiunen. Hal ini menunjuldcan

bahwa perbedaan pendidikan konsumen tidak menxpengaruM sikap

konsumen dalam mempertimbangkan Ixarga produk pakaian bekas impor

pada toko CITRA.

F. Uji Chi Kwadrat antara Karalcteristik Pendidikan Responden dengan

Atribut kualitas

Langkah-langkah pengujian :

1. Fonmilasi Mpotesis nilxil (Ho) clan hipotesis alternatif (Ha)

H0 =Tidak ada perbedaan sikap konsumen teriiadap atribut kualitas

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari pendidikan

konsumen (bebas satu sama lain)

Ha = Terdapat perbedaan sikap konsumen teihadap atribut kualitas

produk pakaian bekas impor jilca ditinjau dari pendidikan

konsumen (salingmempenganiM)
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2. Menghituiig x~

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Chi-Square Tests

Value df

12.642"

10.907

23fi

50

Asymp, Sig
(2-side.& I

.091

627

a- S cells (75.0%) have expected courii! less than 5. The
minimum expected count is .12.

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga x2 = 12,642 dengan

probabilitas = 0,049

3. Menentukan x2 tabel

d = 0,05

df=(4-l)(3-l) = 6

diperoleh harga x2 tabel = 12,592

4. kriteria pengujian

H0 ditolak apabila : x" hitimg > x2 tabel dan

H0diteiima apabila : x2 hitung < x2 tabel

berdasarkan perlxitimgan harga x2 hitung > x2 tabel yaitu 12,642 > 12,592

maka H0 ditolak, selungga terdapat perbedaan sikap konsumen terhadap

atribut kualitas pakaian bekas impor (owol) pada toko CITRA jilca

ditinjau dari pendidikan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa

perbedaan karakteristik pendidikan konsumen mempengaruhi sikap

konsumen dalam mempertinibangk.au kualitas produk pakaian bekas

impor pada toko CITRA.
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G. Uji Chi Kwadrat antara Karalcteristik Pendidikan Responden dengan

Atribut Ketersediaan Ukuran atau Size

Langkah-langkah pengujian :

1. Fonmilasi Mpotesis nihil (Ho) clan hipotesis alternatif (Ha.)

H0 =Tidak ada perbecktan sikap konsumen terhadap atribut

ketersediaan ukuran atau size produk pakaian bekas unpor jika

ditinjau dari pendidikan konsumen (bebas satu sama lain)

Ha =Terdapat perbedaan sikap konsiunen terhadap atribut ketersediaan

ukuran atau size produk produk pakaian bekas impor jika ditinjau

dari pendidikan konsiunen (saling mempengamM)

2. Menghitung x2

Chi-Square Tests

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Value

15.126*

16.146

3044

50

df

Asymp. Sig.
(2-sidedi"

.235

.185

.081

a 16 cells (80.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .12.

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga x2 = 15,126 dengan

probabilitas = 0,235

3. Menentukan x" label

a = 0,05

df=(4-i)(5-l)=12

diperoleh harga x2 tabel = 21,026
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4. laiteria pengujian

Ho ditolak apabila :x2 hitung >x2 tabel dan

Ha diteiima apabila : x2 Mtung < x2 tabel

berckisarkan perhituixgan harga x2 Mtung <x2 tabel yaitu 15,126 < 21.026

malca Ho diteiima, sehingga tidak terdapat perbedaan sikap konsumen

terhadap atribut ketersediaan ukuran atau size pakaian bekas impor (owol)

pada toko CITRA jika ditinjau dari pendidikan konsumen. Hal ini

menimjukkan bahwa perbedaan karalcteristik pendidikan konsimxen tidak

mempenganihi sikap konsumen dalam memililx ukuran atau size produk

pakaian bekas impor pada toko CITRA.

H. Uji Chi Kwadrat antara Karakteristik Pendidikan Responden dengan

Atribut Daya Tahan

Langkah-langkah pengujian :

1. Formulasi Mpotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)

H,t =Tidak ada perbedaan sikap konsiunen teriiadap atribut daya tahan

produk pakaian bekas impor jilca ditiiijau dari pendidikan

konsumen (bebas satu sama lain)

Ha =Terdapat perbedaan silcap konsumen terhadap atribut daya tahan

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari pendidikan

konsumen (saling mempenganihi)
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2. Menghitung x2

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

hi of VaSd Cases

Clw-Square Tests

Value

e.041"

8.611

5.1S7

50'

a- 5 cells (62.5%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .76.

Asymp. S3.
(2-sifedj

.045

.036

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh Ixarga x2

probabilitas = 0,045

3. Menentukan x2 tabel

d = 0,05

df = (4-l)(2-l) = 3

diperoleh harga x2 tabel = 7,815

4. kriteria pengujian

H0 ditolak apabila : x^ hitung > x2 label dan

H0 diteiima apabila : x2 hitung < x2 tabel

berdasarkan perhitungan harga x2 Mtung > x2 tabel yaitu 8,041 > 7,815

maka H0 ditolak, sehingga terdapat perbedaan sikap konsumen terhadap

atribut daya tahan produk pakaian bekas unpor (owol) pada toko CITRA

jika ditinjau dari pendidikan konsumen. Hal ini menunjukkan baliwa

perbedaan karakteristik pendidikan konsixmen mempengaruhi sikap

konsumen dalam mempeilimbangkan daya taMm produk pakaian bekas

impor pada toko CITRA..

= 8,041 dengan
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I. Uji Chi Kwadrat antara Karakteristik Penghasilan Responden dengan

Atribut Harga

Langkah-langkah pengujian:

1. Formulas* Mpotesis nihil (Ho) ckm hipotesis alternatif (Ha)

Htj =Tidak ada perbedaan sikap konsumen terhadap atribut harga

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari tingkat penghasilan

konsumen (bebas satu sama lain)

Ho - Terdapat perbedaan sikap konsumen teriiadap atribut harga

produk pakaian bekas impor jilca ditiixjau dari tingkat peixghasilan

konsumen (saling mempengarxihi)

2. Meiigliitung x2

Chi-Squame Tests

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Value

10.490"

12.243

4.504

50

4 cells (50.0%) have expected coutrt less than 5. The
minimum expected count is 2,00.

Asymp. Sig.
(2-skted)

.015

.007

.034

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga x2 = 10,490 dengan

probabilitas = 0,015

3. Menentukan x2 tabel

d = 0.05

df = (4-l)(2-l) = 3

diperoleh harga x2 tabel = 7,835
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4. kriteria pengujian

Ho ditolak apabila : x2 hitung >x2 tabel dan

Ho diteiima apabila : x2 Mtung < x2 label

berckisarkan perhitungan harga x2 Mtung > x2 tabel yaitu 10,490 > 7,815

maka H, ditolak, sehingga terdapat perbedaan silcap konsumen terhadap

atribut harga produk pakaian bekas impor (owol) pada toko CITRA jika

ditiixjau dari tingkat penghasilan konsumen Hal ini menxmjuklcan bahwa

perbedaan karakteristik tmgkat pengliasilan konsumen mempengaruhi

sikap konsumen dalam hal pertimbangan harga produk pakaian bekas

impor pada toko CITRA.

J- Uji Chi Kwadrat antara Karakteristik Penghasilan Responden dengan
Atribut Kualitas

Langkah-langkah pengujian:

1. Formulas! Mpotesis nihil (Ho) dan Mpotesis alternatif (Ha)

H0 =Tidak ada perbedaan sikap konsumen terhadap atribut kualitas

produk pakaian bekas impor jilca ditinjau dari tingkat pengliasilan

konsumen (bebas satu sama lain)

Ha =Terdapat perbecktan sikap konsiunen terhadap atribut kualitas

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari tmgkat penghasilan

konsumen (saling mempengaruhi)
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2. Menglxituixg x2

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Chl-Square Tests

Value

18.665*

18.138

.996

50

df

»• S cells (75.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .30.

Asymp. Sig.
(2-sided)

.005

.006

.341

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga x2 = 18,565 dengan

probabilitas = 0,005

3. Menentukan x2 tabel

d - 0,05

df= (4-l)(3-l) = 6

diperoleh harga x2 tabel = 12,592

4. kriteria pengujian

H0 ditolak apabila : x" hitung > x2 tabel dan

H0diterima apabila : x2 hitimg < x2 tabel

berdasarkan perhitungan harga x2 Mtung > x2 tabel \raitu 18,565 > 12,592

maka H0 ditolak, sehingga terdapat perbedaan sikap konsumen terhadap

atribut kualitas pakaian bekas impor (owol) pada toko CITRA jika

ditinjau dari tingkat pengliasilan konsumen. Hal ini menimjukkan baliwa

perbedaan karakteristik tingkat pengliasilan konsiunen mempengamhi

sikap konsumen dalam meniperimibangkan kualitas produk pakaian bekas

impor pada toko CITRA.
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L. Uji Chi Kwadrat antara karakteristik Penghasilan Responden dengan

Atribut Ketersedian ukuran atau Size

Langkah-langkah pengujian:

1. Fonmilasi Mpotesis nihil (Ho) ckm Mpotesis alternatif (Ha)

HB =Tidak ada perbedaan silcap konsumen terhadap atribut

ketersediaan ukuran atau size produk pakaian bekas impor jika

ditiixjau daxi tingkat. penghasilan konsiunen (bebas satu sama lain)

Ha - Terdapat perbedaan sikap konsumen teriiadap atribut ketersediaan

ukuran atau size- produk produk pakaian bekas impor jika ditinjau

dari tingkat penghasilan konsumen (saling mempeiigaruhi)

2. Menghitung x"

Chl-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Squore

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

19.665"

23.087

580

50

12

12

1

.071

.027

.446

a. 18 cells (90.0%) have expected cow* less than 5. The
minimum expected count fe .30.

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga x2 = 19,665 dengan

probabilitas = 0,074

3. Menentukan x" tabel

d = 0.05

df=(4-l)(5-l) = 12

diperoleh harga x" tabel = 21,026
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4. kriteria pengujian

PL ditolak apabila : x" Mtung > x~tabel ckm

Ho diteiima apabila : x2 Mtung < x2 tabel

berdasarkan perMtungan harga x2 Mtung < x2 tabel yaitu 19,665 < 21,026

maka Ho diteiima, seMngga tidak terdapat perbedaan sikap konsumen

terhadap atribut ketersediaan ukuran atau size pakaian bekas impor (owol)

pada toko CITRA jika ditiixjau dari tingkat penghasilan konsumen. Hal ini

meniuijuklcan bahwa perbedaan karakteristik tingkat penghasilan

konsumen tidak mempenganiM sikap konsiunen dalam memililx ukuran

atau size produk pakaian bekas impor pada toko CITRA.

M. Uji Chi Kwadrat antara Karakteristik Penghasilan Responden dengan

Atribut Daya Tahan

Langkah-langkah pengujian :

1. Formulasi hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)

H0 =Tidak ada perbedaan sikap konsumen terhadap atribut daya tahan

produk pakaian bekas impor jika ditinjau dari tingkat penghasilan

konsimxen (bebas satu saxxia lain)

Ha —Terdapat perbedaan sikap konsumen terhadap atribut daya tahan

produk pakaian bekas hnpor jika ditinjau dari tingkat pengliasilan

konsiunen (saling mempengaruhi)
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Menghitung x"

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sicied)

Pearson Chi-Square 12.114" 3 .007

Likelitiood Ratio 14,276 ^t .003

Linear-by-Linear
Association

10.405 1 .001

N of Valid Cases 50

a- Acells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1.SO.

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga x2 - 12,114 dengan

probabilitas = 0,007

3. Menentukan x tabel

0 = 0.05

df=(4-l)(2-l) = 3

diperoleh harga x" tabel = 7,815

4. kriteria pengujian

H0 ditolak apabila : x2 hitimg > x2 tabel dan

H0 diterima apabila : x2 hitung < x" tabel

berdasarkan perhitimgan harga x2 hitung > x2 tabel yaitu 12,114 > 7,815

maka H0 ditolak, sehingga terdapat perbedaan sikap konsiunen terhadap

atribut daya tahan produk pakaian bekas impor (owol) pada toko CITRA

jika ditinjau dari tuxgkat penghasilan konsumen Hal ini menmijukkan

bahwa perbedaan karakteiistilc tingkat penghasilan konsumen

mempengaruhi silcap konsiunen dalam menipertimbangkan daya taMm

produk pakaian bekas impor pack toko CITRA.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kcsimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 50 responden,

dapat diketahui bagaimana sikap konsumen terhadap atribut pakaian

bekas unpor (owol) pada toko CITRA.

1. Berdasarkan hasil analisis Fishbem diperoleh skor Ao = 70,22. Nilai

tersebut dalam skala Likert terletak pada level (61,6 < Ao < 80,8).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa atribut-atribut pakaian bekas

impor pada toko CITRA yang bempa harga, kualitas, ketersediaan

ukuran atau size, dan cktya taMm, ditermia dengan positif oleh

konsumennya. Dengan hasil perhitungan tersebut, Mpotesis pertama

daxi penelitian ini benar terbukti, yaitu sikap konsumen teriiadap

atribut produk pakaianbekas imporpada toko CITRA adalah positif.
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2. Berdasarkan pengujian dengan metode cM-kwadrat dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Karalrterisrik

Responden

Usia

Pendidikan

Penghasilan

Atribut

Harga

Kualitas

Ketersediaaix

ukuran atau

size pakaian

!XJ hitung

3,125

13,886

29,563

Daya tahan I
5.888

Harga

Kualitas

Ketersediaan

ukuran atau

size pakaian
Daya tahan

Harga
Kualitas

Ketersediaan

ukuran atau

size pakaian
Daya tahan

-LHJHLUUI

6,869

12,642
15,126

8.041

[K)A90
18,565
19,665

12,114

A tabel

(tf=5%)
minimi • mum

9.488

15,507

26,296

9.488

mam

7.815

12,592

21,026

7,815

7,815

12.592

21,026

7.815

H0

Terima

Terima

Tolak

Terima

Terima

Tolak

Terima

Tolak

I Tolak

Tolak

Terima

Tolak

| Keterangan

Tidak

signifikan
Tidak

signifikan
Signifikan

Tidak

signifikan

!idaF~
signifikan
Signifikan

Tidak

signifikan

Simiifikan

Signifikan
Signifikan

Tidak

signifikan

| Signifikan
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mencoba untuk

mengemukakan beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian

yang telah dicapai. Semoga saran kami dapat dijadikan bahan

pertimbangan bagi pengelola toko pakaian bekas impor CITRA untuk

kemajuan toko pakaian bekas impor (owol) ini. Adapun saran-saran yang

dapat kami ajukan adalah sebagai berikut:

1. Dalam menghadapi persaingan ketat, penisahaan dituntut untuk

berorientasi pada pasar. Hal pertama yang harus dilakukan perusahaan

adalah menetapkan terlebih dahulu segmentasi pasar dengan cara

melakukan pengukuran pasar. Dan berdasarkan pengukuran yang

kami lakukan, segmen sasaran produk pakaian bekas impor ini yaitu

masyarakat dengan kelas sosial menengah kebawah.

2. Selanjutnya yaitu menetapkan target pasar yang akan dilayani.

Perusahaan sebaiknya fokus kepada satu segmen pasar saja yaitu

masyarakat dengan kelas sosial menengah kebawah dan tetapkan

program yang ideal. Program pemasaran mencakup keputusan

bauran pemasaran yaitu produk, harga, distribusi, dan promosi.

3. Selanjutnya yang dapat dilakukan perusahaan yaitu menentukan posisi

keunggulan dari produk pakaian bekas impor ini. Positioning dapat

dilakukan melalui promosi dan diferensiasi agar produk memiliki

keunggulan diantara produk pesaing. Berdasarkan pengamatan kami
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sebaiknya perusahaan melakukan deferensiasi produk dan deferensiasi

personil.

Dalam deferensiasi produk, perusahaan dapat menekankan pada daya

tahan dan keanekaragaman produk pakaian bekas impor yang

ditawarkan. Dan keunggulan tersebut dapat dipromosikan melalui

iklan. Dan dalam deferensiasi personil, perusahaan harus memiliki

karyawan yang ramah, teipercaya, dan komunikatif, agar konsumen

merasa puas dan lebih dihargai.
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LAMPIRAN I

KUESIONER



Kepada yth:

Saudara/i responden

Di tempat

Assalamu 'ahikttm Wr.fVb.

Di tengah rutinifas dan kesibukan saudara/i saat ini, perkenakanlah kami untuk

meminta sedikitwaktu saudara/i untuk mengisi dattar petanyaan yang ada pada halaman

berikut. Daftar pertanyaan ini dibuat untuk melengkapi data yang diperlukan dalam

penyusunan skripsi strata I pada Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta, dengan

judul "Analisis Sikap Konsumen terhadap Atribut Pakaian Bekas Impor (Owol)
pada Toko CITRA Cilegon "

Kami sangat berharap jawaban yang saudara/i berikan merupakan informasi yang

sungguh-sungguh dan sesuai dengan pendapat dan referensi saudara/i sendiri, karena hal

tersebut. merupakan sumbangan yang tidak terkira. bagi terciptanya keshaWhan dm.

tercapainya tujuan ck.ri penelitian ini. Aldiir kata, atas segala bantuan ckm partisipasi

saudara/i dalam penelitian ini kami mengucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Ur. ffT>.

Horrnat Kami

Pelaksana riset



KUESIONER

Mengenai Analisis Sikap Konsumen terhadap Atribut Pakaian Bekas Impor (Owol)
pada Toko CITRA Cilegon

Pilili salah satu dari jawaban di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) padi
jawaban yang sesuai.

aa

A. Karakteristik Konsumen

• Jenis kelamin:

• Usia:

a. < 15 tahun

b. 16-20 tahun

c. 21-25 tahun

• Pendidikan:

a. SMP dan sederajat

b. SMU dan sederajat

• Penghasilan per bulan :

a. Rp200.000,00 sampai dengan Rp400.000,00

b. Rp 400.00J,00 sampai dengan Rp 500.000,00

e. Rp500.001,00 sampai dengan Rp700.000,00

d. > Rp 700.000,00

d. 26-30 tahun

e. > 30 tahun

e. Universitas

d. Lainnya



B. Komponen Keyakinan terhadap Atribut Produk (hi)

Ket: SS ( Sangat Setuju )

S ( Setuju )

N (Netral)

TS (Tidak Setuju)

STS ( Sangat Tidak Setuju )

No jSS S | N TS [STS-
Harga

1 Anda merasa yakin bahwa harga pakaian bekas impor

di toko CITRA sesuai dengan kualitas yang ditawarkan

2 Anda merasa yakin baliwa harga yang ditetapkan oleh

toko CITRA lebih murah dibanding dengan toko

pakaian bekas impor lainnya

Kualitas

3 Anda merasa yakin bahwa. kualitas pakaian bekas

impor yang ditawarkan toko CITRA sudah baik

4 Anda merasa. yakin bahwa kualitas pakaian bekas

impor pada toko CITRA sesuai dengan harga beli

yang ditetapkan
I
t

Ketersediaan Ukuran atau Size Pakaian

5 Anda merasa yakin baliwa ketersediaan ukuran atau

size pakaian bekas impor pada toko CITRA sudah

tersedia.

6 Anda merasa yakin bahwa ukuran atau Size pakaian

bekas impor pada toko CITRA tersedia lengkap dalam

berbagai ukuran

Daya Tahan

7 Anda merasa yakin bahwa daya tahan pakaian bekas

impor pada. toko CITRA sudah tinggi



C. Komponen Evaluasi teriiadap Atribut Produk (&)

No

o

Harga

Menurut anda harga beli pakaian bekas impor di toko
CITRA sesuai dengan kualitas yang ditawarkan

Menurut anda harga pakaian bekas impor yang
ditetapkan oleh toko CITRA murah

Kualitas

Menuiut anda kuahtas pakaian bekas impor pack toko
CITRA bail;

Menurut. anda kualitas pakaian bekas impor yang

ditawarkan oleh toko CITRA sesuai dengan harga beli

pakaian tersebut

Ketersediaan Ukuran atau Size Pakaian

Menurut anda pada toko CITRA tersedia ukuran atau

size pakaian bekas impor

Menurut anda ukuran atau size pakaian bekas impor
padatoko CITRA teisedia lengkap

Daya Tahan

Menuiul anda pakaian bekas impor pada toko CITRA
memiliki daya tahan tinggi

SS S N | TS I STS



LAMPIRAN II

Hasil Perhitungan Sikap Konsumen dengan Metode

Fishbein
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Crosstabs

Jenis Kelamin * Harga

Crosstab

Count

Harqa

Tote I

31

19

50

Penting

Sangat

Penting

Jenis Kelamin Perempuan

Laki-laki

Total

14

6

20

17

13

30

Chi-Square Tests

Value df

Asymp
(2-s'i

• Sig.
Jed)

Exact Sig.
(2-sided)

Exact Sig.
(1-sided)

Pearson Chi-Square

Continuity Correction11

Likelihood Ratio

Fisher's Exact Test

Linear-by-Linear
Association

j Nof Valid Cases

.905b

.428

.918

.887

50

1

1

1

1

.341

.513

.338

.346

.387 258

a' Computed only for a 2x2 table

b. 0cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
7.60.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Symmetric Measures

Contingency Coefficient
Value

.133

50

Approx. Sig.
.341

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Jenis Kelamin * Kualitas

Crosstab

Count

Kualitas

Netral Penting
21

10

31

Sangat

Penting Total

Jenis Kelamin Perempuan

Laki-laki

Total

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

1.4393

1.421

1.130

50

2

2

1

• .487

.491

.288

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1.14.

Symmetric Measures

16

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient
N of Valid Cases

.167

50

.487

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

31

19

50



Jenis Kelamin * Ketersediaan Ukuran
Crosstab

Count

Ketersediaan Ukuran

Total
Sangat Tidak

Pentinq Tidak Penting Netral Penting

Sangat
Penting

Jems Kelamin Perempuan

Laki-laki

Total

2

1

3

3

6

9

6

4

10

12

4

16

8

4

12

31

19

50

1 . —'- •• •• •••- " '

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)__

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

Association

N of Valid Cases

4.443a

4.399

1.736

50

4

4

1

. .349

.355

.188

a- 5 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1.14.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient .286

50

.349

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis



Jenis Kelamin' Daya Tahan

Crosstab

Count

Daya Tahan

TotalPentinq
Sangat
Penting

Jenis Kelamin Perempuan

Laki-laki

Total

19

12

31

12

7

19

31

19

50

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Exact Sig.
(2-sided)

Exact Sig.
(1-sided)

Pearson Chi-Square ,017b 1 • .895

Continuity Correction3 .000 1 1.000

Likelihood Ratio .017 1 .895

Fisher's Exact Test 1.000 .569

Linear-by-Linear
Association

.017 1 .896

N of Valid Cases 50

3. Computed only for a 2x2 table

b. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
7.22.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Symmetric Measures

Contingency Coefficient
Value

.019

50

Approx. Sig.
.895

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Usia * Harga

Crosstab

Count

Harqa

Sangat
Penting Penting Total

Usia <= 15 th 1 1

16- 20th 1 0 4

21 - 25 th 7 5 12

26- 30 th 5 7 12

> 30 th 7 14 21

Total 20 30 50

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

3.125a

3.468

.102

50

4

4

1

.537

.483

.750

a. 6 cells (60.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .40.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient .243

50

.537

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Usia * Kualitas

Crosstab

Count

Kualitas

Sangat
Netra Penting Penting Total

Usia <= 15 th 1 1

16- 20 th 1 3 4

21 - 25 th 10 2 12

26 - 30 th 2 9 1 12

> 30 th 1 11 9 21

Total 3 31 16 50

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig,
(2-sided)

Pearson Chi-Square 13.886a 8 .085

Likelihood Ratio 14.787 8 .063

Linear-by-Linear
Association

.333 1 .564

N of Valid Cases 50

a. 11 cells (73.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .06.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.466

50

.085

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Usia * Ketersediaan Ukuran

Crosstab

Count

Ketersediaan Ukuran

Sangat Tidak Sangat
Penting Tidak Penting Netral Pentinq Penting Total

Usia <= 15 th 1 1

16- 20 th 1 3 4

21 -25 th 2 1 1 7 1 12

26- 30 th 4 6 2 12

> 30 th 1 4 3 6 7 21

Total 3 9 10 16 12 50

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 29.563a 16 .020

Likelihood Ratio 30.809 16 .014

Linear-by-Linear

Association
.945 1 .331

N of Valid Cases 50

a 23 cells (92.0%;* have expected count less than 5. The
minimum expected count is .06.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.610

50

.020

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Usia * Daya Tahan

Crosstab

Count

Daya Tahan

TotalPenting
Sangat
Pentinq

Usia <= 15 th

16- 20 th

21 - 25 th

26- 30 th

> 30 th

Total

1

9

9

12

31

1

3

3

3

9

19

1

4

12

12

21

50

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5.888a 4 .208

Likelihood Ratio 6.234 4 .182

Linear-by-Linear
Association

.360 1 .548

N of Valid Cases 50

a. 6 cells (60.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .38.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.325

50

.208

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Pendidikan * Harga

Crosstab

Count

Harga

TotalPenting
Sangat
Penting

Pendidikan SMP / sederajat

SMU / sederajat

Universitas

Lainnya

Total

1

8

11

20

2

6

4

18

30

2

7

12

29

50

Chi-Square Tests

Asymp. Sig,
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.869a 3 .076

Likelihood Ratio 7.787 3 .051

Linear-by-Linear
Association

.853 1 .356

N of Valid Cases 50

a- 5 cells (62.5%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .80.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.348

50

.076

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Pendidikan * Kualitas

Crosstab

Count

Kualitas

Sangat

Netral Penting Penting Total

Pendidikan SMP / sederajat 1 1 2

SMU / sederajat 3 4 7

Universitas 10 2 12

Lainnya 2 18 9 29

Total 3 31 16 50

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 12.6423 6 .049

Likelihood Ratio 10.907 6 .091

Linear-by-Linear
Association

.236 1 .627

N of Valid Cases 50

a. 9 cells (75.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .12.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient

N of Valid Cases

.449

50

.049

a- Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Pendidikan * Ketersediaan Ukuran

Crosstab

Count

Keterseoiaan Ukuran

Pendidikan SMP / sederajat
SMU / sederajat

Universitas

Lainnya

Total

Sangat Tidak
Pentinq

Pearson Chi-Square
Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Chi-Square Tests

Value

15.126a

16.146

3.044

50

df

12

12

Tidak Penting

Asymp. Sig.
(2-sided)

.235

.185

.081

a- 16 cells (80.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .12.

Symmetric Measures

Netral

1

1

2

6

10

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient
Value

.482

50

Approx. Sig.

.235

a- Not assuming the null hypothesis.

b- Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Pentinq

2

6

8

16

Sangat
Penting

1

4

1

6

12

Total

2

7

12

29

50



Pendidikan * Daya Tahan

Crosstab

Count

Daya Tahan

Pendidikan SMP / sederajat
SMU / sederajat
Universitas

Lainnya

Total

Penting
Sangat
Penting Total

2

9

20

31

Chi-Square Tests

2

5

3

9

19

Value df

Asynip. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

8.041a

8.611

5.187

50

3

3

1

.045

.035

.023

a. 5 cells (62.5%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .76.

Symmetric Measures

2

7

12

29

50

Nominal by Nominal Contingency Coefficient
N of Valid Cases

Value

.372

50

Approx. Sig.

.045

a- Not assuming the null hypothesis.

b- Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Penghasilan * Harga

Count

Crosstab

Harga

TotalPenting
Sangat
Penting

Penghasilan

Total

Rp. 200.000-400.000

Rp. 400.001 - 500.000

Rp. 500.001 - 700.000

> Rp. 700 000

4

6

10

20

5

3

17

5

30

5

7

23

15

50

Pearson Chi-Square
Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Chi-Square Tests

Value

10.490s

12.243

4.504

50

df

Asymp. Sig.
(2-sided)

.015

.007

.034

4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 2.00.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient
Value

.416

50

Approx. Sig.

.015

a- Not assuming the null hypothesis.

b- Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Penghasilan * Kualitas

Crosstab

Count

Kualitas

TotalNetral Penting
Sangat
Penting

vPenghasilan Rp. 200.000 - 400.000

Rp. 400.001 - 500.000

Rp. 500.001 - 700.000

> Rp. 700.000

Total

2

1

3

4

15

12

31

3

3

8

2

16

5

7

23

15

50

Chi-Square Tests

Value df

Asym'p. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square 18.565s 6 .005

Likelihood Ratio 18.138 6 .006

Linear-by-Linear
Association

.906 1 .341

N of Valid Cases 50

a' 9 cells (75.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .30.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient
Value Approx. Sig.

.520

50

.005

a- Not assuming the null hypothesis.

b- Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Penghasilan * Ketersediaan Ukuran

Crosstab

Count

Keterse diaan Ukuran

Total

Sangat Tidak
Pentinq Tidak Pentinq Netral Pentinq

Sangat
Pentinq

Penghasilan

Total

Rp. 200.000-400.OOC

Rp. 400.001 - 500.OOC

Rp. 500.001 - 700.OOC

> Rp. 700.000

1

2

3

8

1

9

2

1

2

5

10

3

6

7

16

3

2

5

2

12

5

7

23

15

50

Pearson Chi-Square

Likelihood Ratio

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

Chi-Square Tests

Value

19.665s

23.087

.580

50

df

12

12

Asymp. Sig.
(2-sided)

.074

.027

.446

a- 18 cells (90.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .30.

Symmetric Measures

Nominal by Nominal Contingency Coefficient
N of Valid Cases

Value Approx. Sig.
.531

50

.074

3- Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.



Penghasilan * Daya Tahan

Crosstab

Count

Daya Tahan

Sangat
Penting Penting Total

Penghasilan Rp. 200.000-400.000 5 5

Rp. 400.001 - 500.000 4 3 • 7

Rp. 500.001 - 700.000 • 14 9 23

> Rp. 700.000 13 2 15

Total 31 19 50

Chi-Square Tests

Value df

Asymp. Sig.
(2-sided)

Pearson Chi-Square 12.114s 3 .007

Likelihood Ratio 14.276 3 .003

Linear-by-Linear
Association 10.405 1 .001

N of Valid Cases 50

a' 4 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1.90.

Symmetric Measures

Value Approx. Siq.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient
N of Valid Cases

.442

50

.007

a- Not assuming the null hypothesis.

b- Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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